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oleh sebab itu manfaatkan waktu itu semaksimal mungkin” 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                              Kupersembahkan skripsi ini untuk: 

                                                                           1. Ibuku yang aku sayangi dan cintai  

                                                                           2.Ayahku yang mengajarkan segalah hal dalam hidup 

                                                                           3. Sahabat-sahabat yang selalu menyemangatiku 

                                                                           4.Adik Fairuz Zahran dan Sasiskirana yang kakak sayangi 

                                                                           5. Almamater yang menjadi kebanggaanku 



 
 

iv 
 

ABSTRAK 

 Penelitian ini berfokus pada administrasi pemungutan retribusi tempat pariwisata Air 

Terjun Bedegung Kecamatan Tanjung Agung, Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh belum optimalnya pemungutan retribusi Air Terjun Bedegung. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis pelaksanaan pemungutan retribusi tempat pariwisata Air 

Terjun Bedegung dengan mengunakan teori administrasi penerimaan daerah yang dikemukan 

oleh Devas, serta mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya hambatan terhadap proses 

pemungutan retribusi tempat pariwisata Air Terjun Bedegung Kabupaten Muara Enim. 

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian deskiptif dengan pendekatan kualitatif. 

Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder, sedangkan teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, studi pustaka, dan observasi. Hasil 

penelitian ini menyatakan upaya pungut oleh pihak Dinas Pemuda dan Olahraga melakukan 

penambahan fasilitas tempat pariwisata Air Terjun Bedegung sehingga pengeluaran akan 

tertutupi dari hasil pungut retribusi Air Terjun Bedegung Kabupaten Muara Enim. 

Berdasarkan perhitungan Rasio Efisiensi Biaya Pemungutan (REBP) retribusi  pada tahun 

2016 dan 2017 masih dibawah seratus persen. Permasalahan yang timbul dalam proses 

pemungutan retribusi  tempat pariwisata Air Terjun Bedegung Kabupaten Muara Enim yaitu 

masih terdapat perbedaan tarif masuk dengan yang tertulis pada Peraturan Daerah Kabupaten 

Muara Enim, dan sarana dan prasarana pemungutan retribusi terbatas. Adapun saran penulis 

yang berikan antara lain Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Muara Enim memperbaiki 

sarana dan prasarana yang rusak ataupun kurang, lebih giat lagi melakukan promosi pariwisata 

diberbagai media, serta petugas retribusi hendaknya melakukan pemungutan sesuai dengan 

tarif yang diatur di peraturan daerah. 

Kata kunci: Retribusi, Tempat Pariwisata Air Terjun Bedegung, Kabupaten Muara Enim 
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ABSTRACT 

 The focus of this study is to analyze administrasi of Air Terjun Bedegung Tourism 

Place in Tanjung Agung sub-district, Muara Enim Regency. This research is based on the 

collection of retribution for Air Terjun Bedegung which is not yet optimal. The purpose of this 

study is to analyze of Air Terjun Bedegung collection based on teory of local revenue by 

Devas, and also find out the factors that cause barriers to the collection process of the tourist 

place of the Air Terjun Bedegung in Muara Enim Regency. Methodology of this research is 

descriptive research with quantitative approach. The type of data that is used is primary data 

and secondary data. In addition, technique for collecting the data is used through interview, 

literature review and observation. The result of this study suggest levied efforts by the 

Department of Youth and Sports to make additional facilities for Air Terjun Bedegung tourism 

facilities so that the expenditure will be covered by the levies collected from Air Terjun 

Bedegung in Muara Enim Regency. Based on the calculation of the Cost Efficiency Ratio 

(REBP) retribution in 2016 and 2017 is still below one hundred percent. The problem of Air 

Terjun Bedegung Tourism Place at Muara Enim is difference in entry rates with those written 

in Regional Regulations and there retribution collection are limited amount of facities. In 

addition the Author suggested Youth And Sports affairs of Muara Enim add and improve 

facilities and infrastructure damaged or lessre, and promote Air Terjun Bedegung tourism 

place through various media and and retribution officers to collect according to the rates 

stipulated in regional regulations. 

Keyword: Charge, Air Terjun Bedegung Tourism, Muara Enim 
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BAB I 

Pendahuluan  

1.1 Latar belakang masalah  

Otonomi daerah melalui desentralisasi pada saat ini telah mendorong satu daerah untuk 

mengatur urusan daerahnya itu sendiri. Sumber-Sumber keuangan daerah berasal dari 

pendapatan asli daerah (PAD), pendapatan asli daerah berperan penting bagi suatu daerah 

untuk menjalankan pemerintahan daerah dan pembangunan daerah. Dengan meningkatnya 

pendapatan asli daerah maka daerah dapat lebih mandiri untuk mengelola daerahnya, sehingga 

ketergantungan daerah atas transfer dana dari pusat akan berkurang dan otonomi melalui 

desentralisasi berjalan dengan apa yang dicita-citakan selama ini. Komponen terpenting pada 

PAD itu sendiri yaitu pajak daerah dan retribusi daerah yang dimana merupakan sumber 

keuangan daerah untuk kepentingan masyarakat dan pemerintahan daerah.“Retribusi daerah 

adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau permberian izin tertentu yang 

khusus disediakan dan/atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi 

atau badan” (Ahmad Yani 2002:63) 

Pendapatan daerah merupakan salah satu sumber pembangunan daerah selain dari 

sumber-sumber keuangan daerah yang lainya, oleh sebab itu pendapatan asli daerah dapat di 

gali dengan memaksimalkan sumber-sumber pendapatan yang sah, dengan begitu usaha untuk 

membangun dan menjalankan pemerintahan daerah dapat lebih optimal. 

Menurut Pasal 157 UU No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, sumber PAD 

terdiri atas: Hasil pajak daerah, Hasil retribusi daerah, Hasil pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan, dan Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. Daerah dapat mengelola hasil 

pendapatan dengan secara mandiri dangan melihat potensi-potensi ekonomi dari kekayaan 
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daerah, tentu saja objek tersebut telah diatur oleh pemerintah pusat semata-mata untuk 

kepentingan daerah agar dapat lebih mandiri. 

Kabupaten Muara Enim memiliki kebudayaan dan keindahan alam yang beragam 

sehinga menjadi daya tarik dan potensi tersendiri untuk pemerintahan Kabupaten Muara Enim. 

Salah satu objek wisata unggulan Kabupaten Muara Enim yaitu Air Terjun Bedegung di Desa 

Bedegung Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim. Objek Wisata Air Terjun 

Bedegung ini memiliki ketinggian 99 meter. Selain keindahan Air Terjun tersebut, alam 

disekitar juga cocok untuk mengurangi rasa penat dari pekerjaan sehari-hari. Hal tersebut 

merupakan potensi tersendiri untuk Kabupaten Muara Enim sehingga Tempat Pariwisata Air 

Terjun Bedegung dapat dijadikan sebagai salah satu objek retribusi jasa usaha. Pendapatan 

retribusi dapat kembali dalam bentuk pembangunan untuk objek wisata Air Terjun Bedegung 

bahkan wisata-wisata lainya di Kabupaten Muara Enim 

Dalam kondisi sekarang ini pariwisata dan hiburan di Kabupaten Muara Enim belum 

dapat disediakan oleh pihak swasta, namun pihak pemerintahan Kabupaten Muara Enim 

memiliki keuntungan dengan mempunyai Air Terjun Bedegung. Hal tersebut menjadi 

keuntungan tersendiri bagi pemerintahan daerah di Kabupaten Muara Enim untuk menarik 

retribusi di Air Terjun Bedegung. Mengenai retribusi tersebut, Kabupaten Muara Enim telah 

megatur hal-hal secara rinci di Perda No 07 Tahun 2011 dan Perda No 08 tahun 2014 tentang  

perubahan atas Perda No 07 Tahun 2011 Retribusi Jasa Usaha, yang mengatur tentang 

ketentuan, objek, golongan, nama dan bahkan tarif retribusi. 

Pariwisata di Kabupaten Muara Enim pada saat ini masih sangat minim bahkan tempat 

pariwisata yang dikelola oleh pihak swasta tidaklah banyak. Sehingga tempat  pariwisata Air 

Terjun Bedegung menjadi objek wisata unggulan di Kabupaten Muara Enim. Namun, dari data 
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jumlah pengunjung di objek pariwisata Air Terjun Bedegung menunjukan mengalami 

penurunan pada tahun 2014 Ke tahun 2015. Jumlah pengunjung pariwisata Air Terjun 

Bedegung dapat dilihat pada Tabel 1.1 sebagai berikut: 

TABEL 1.1 JUMLAH PENGUNJUNG TEMPAT OBJEK WISATA AIR 

TERJUN BEDEGUNG TAHUN 2013-2017 

No Bulan Tahun 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Januari 6228 6072 8642 8892 8631 

2 February 1045 700 1525 1247 1350 

3 Maret 852 600 2266 1059 938 

4 April 1180 2300 1577 983 1054 

5 Mei 1495 1400 Nihil 2403 2078 

6 Juni 275 1900 Nihil 836 1080 

7 Juli - 700 10763 12069 10785 

8 Agustus - 8000 1032 1676 1789 

9 September 6446 1872 1168 3478 2988 

10 Oktober 3300 2531 342 1479 1724 

11 November 800 1017 340 1080 1907 

12 Desember 1700 865 250 1571 1530 

 Jumlah  23.321 27.957 27.805 36.773 34.954 

Dispora, tahun 2017 

Dari Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah pengunjung tempat pariwisata itu sendiri 

mengalami ketidak stabilan. Pada bulan Januari yang  merupakan awal tahun baru jumlah 

pengunjung mengalami penurunan. Sebagai contoh pada tahun 2013 dan 2014 jumlah 

pengunjung pada awal tahun baru mengalami penurunan dari tahun 2013 berjumlah 6228 

mengalami penurunan ke tahun 2014 yang berjumlah 6072. Pada bulan-bulan biasa, 
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pengunjung Tempat Pariwisata Air terjun dapat dikatakan tidaklah banyak, tercatat  pada 

tahun 2015 bulan Oktober, November, dan Desember mengalami penurunan yang sangat 

siknifikan. Bulan Oktober itu sendiri jumlah pengunjungnya 342, November berjumlah 240, 

dan Desember naik sedikit menjadi 250. 

Untuk terciptanya pelayanan di Bedegung Kabupaten Muara Enim telah 

menganggarkan dana untuk pelayanan pemungutan di Air Terjun Bedegung pada tahun 2016 

sebesar Rp.335.725.000  untuk menarik pengunjung yang akan datang. Sedangkan tata cara 

pemungutan retribusi telah di atur pada bagian ke tiga pasal 42 Ayat (3) bahwa retribusi di 

pungut dengan mengunakan SKRD (Surat Ketetapan Retribusi Daerah) atau dokumen lain 

yang di persamakan, selanjutnya pada Pasal 42 No 4 Dokumen lain yang di persamakan 

sebagaimana ayat (3) dapat berupa karcis, kupon, dan kartu berlangganan dan lain 

sebagainya(Perda No.08 Tahun 2014) dengan begitu pemerintah daerah Kabupaten Muara 

Enim dalam mengelola objek retribusi Tempat Pariwisata Air Terjun Bedegung telah 

mengatur tentang retribusi retribusi Tempat Pariwisata seusai dengan peraturan daerah 

Kabupaten Muara Enim. Data Retribusi Bedegung akan di sajikan pada Tabel 1.1 berikut ini: 

TABEL 1.2 RETRIBUSI TEMPAT REKREASI DAN OLAHRAGA AIR TERJUN 

BEDEGUNG TAHUN 2013, 2014 DAN 2016 

No Tahun Target(Rp) Realisasi(Rp) 

1 2013 76.000.000 67.286.000 

2 2014 76.000.000 81.215.000 

3 2015 76.000.000 117.696.000 

4 2016 94.000.000 153.652.000 

Data diolah, Dispora kabupaten Muara Enim tahun 2017 
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Tabel 1.2 menunjukan bahwa retribusi tempat pariwisata air terjun bedegung dari 

tahun 2013 sampai dengan 2015 cenderung mengalami peningkatan. Hanya  pada tahun 2013 

retribusi tidak memenuhi target. Pemerintahan Kabupaten Muara Enim juga telah menetapkan 

target untuk retribusi Air Terjun Bedegung, dan target ini pula di nilai hanya bekisar Rp76 juta 

dan tidak ada peningkatan Terget dari tahun 2013 sampai dengan 2015 dan pada tahun 2016 

target retribusi ditingkatkan menjadi 94.000.000. Penerimaan sektor retribusi Tempat 

pariwisata merupakan penerimaan yang terbesar dari hasil pungutan retribusi jasa usaha. 

Tercatat, penerimaan retribusi tempat pariwisata di Kabupaten Muara Enim pada tahun 2016 

sebesar Rp.153 juta.  Sedangkan hasil pungutan retribusi jasa usaha  kabupaten Muara Enim di 

tahun 2016 sebesar Rp.1,924 miliar atau lebih kecil dari target yang telah di tentukan yaitu 

sebesar Rp.2,089 miliar mengalami penurunan dari hasil retribusi jasa usaha pada tahun 2015 

sebesar Rp. 2,339 miliar hal ini akan di sajikan pada tabel 1.3. 

TABEL 1.3PEMERIMAAN RETRIBUSI JASA USAHA KABUPATEN MUARA 

ENIM TAHUN 2014, 2015,  DAN 2016 

NO TAHUN TARGET(Rp) REALISASI(Rp) 

1 2014 2,028,883,408.00 2,170,306,960.00 

2 2015 2,056,828,272.00 2,339,054,242.00 

3 2016 2,089,775,372.00 1,924,014,022.00 

Sumber: Bapenda Kabupaten Muara Enim, tahun 2017 

Retribusi merupakan salah satu objek pendapatan daerah Kabupaten Muara Enim 

pendapatan retribusi jasa usaha tersebut merupakan pendapatan keseluruhan dari objek 

retribusi jasa usaha, salah satu komponen dari retribusi jasah usaha Kabupaten Muara Enim 

yaitu retribusi Tempat Pariwisata Air Terjun Bedegung. Retribusi Tempat Pariwisata Air 
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Terjun Bedegung merupakan penunjang dari pendapatan retribusi jasa usaha yang mana 

Pariwisata Air Terjun Bedegung tersebut merupakan wisata unggulan Kabupaten Muara Enim. 

Dari itu semua pendapatan itu nantinya akan berpengaruh terhadap jalanya pemerintahan 

Kabupaten Muara Enim, dan pembangunan daerah dengan begitu retribusi tersebut 

berpengaruh besar terhadap hal-hal yang fungsional. 

Retribusi tempat Pariwisata sebagaimana yang dimaksud diatas diperuntukkan  untuk 

menunjang pendapatan daerah, demi jalanya pemerintahan daerah dan pembangunan daerah 

khusunya daerah kabupaten Muara Enim. Pada perda nomor 08 tahun 2014 Bagian ke 

Sembilan, paragraf 1, pasal 35 karcis setiap pengunjung di kenakan retribusi sebesar.Dewasa 

Rp.2.000,-/orangAnak-anak Rp.1.000,-/orang. Dan selanjutnya pada pasal 35 huruf B di 

jelaskan pula setiap kendaraan bermotor masuk ke tempat rekreasi di pungut retribusi sesuai 

dengan jenis kendaraan bermotor sebagai berikut: Mobil Bus/truck dan sejenisnya Rp.5.000,-

/kendaraan, Mobil Mini Bus Rp.3.000,-/kendaraan, Sedan dan sejenisnya Rp.4.000,-

/kendaraan, dan Kendaraan bermotor roda dua Rp.2.000,-/kendaraan Lihat table 1.4 berikut 

ini: 

TABEL 1.4 STRUKTUR TARIF DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI YANG 

DI TETAPKAN PEMERINTAH DAERAH 

NO OBJEK RETRIBUSI BESARAN RETRIBUSI TEMPAT 

PARIWISATA 

A Dewasa Rp.2.000,-/orang    

B Anak-anak  Rp.1.000,-/orang 

C Mobil Bus/truckdan sejenisnya Rp.5.000,-/kendaraan 

D Mobil Mini Bus Rp.3.000,-/kendaraan 

E Sedan dan sejenisnya Rp.4.000,-/kendaraan 

F Kendaraan bermotor roda dua Rp.2.000,-/kendaraan 

Sumber: Peraturan Daerah Kabupaten Muara Enim No 08 Tahun 2014 



7 
 

 
 

Dari hasil peninjauan serta data yang ada, diketahui terdapat perbedaan tarif masuk per 

orang dewasa, anak-anak, dan kendaraan bermotor pada gambar 1.1 dengan tarif yang terdapat 

di Perda Muara Enim Nomor 08 Tahun 2014 yaitu tarif masuk perorang dewasa 

Rp.2,000/orang, anak-anak Rp. 1.000/orang, mobil bus/truck Rp. 5,000, mobil sedan/mini bus 

Rp.4,000 dan Sepeda Motor Rp.2,000, dan juga tidak di temukan plang retribusi yang 

tertempel di area Bedegung Lihat Gambar 1.1. Selain itu harga tiket masuk Air terjun 

Bedegung masih lebih rendah bila di bandingkan dengan Air Terjun lainya. Tarif masuk, Air 

Terjun Bidadari kota bogor Rp.25,000 per orang, Air Terjun Sri Gethuk Yogyakarta sebesar 

Rp7,000 per orang, dan Air Terjun Malela Bandung sebesar Rp.10,000 per orang tarif masuk 

Air Terjun Bedegung masih lebih rendah. 

GAMBAR1.1 TARIF MASUK BEDEGUNG DAN JUMLAH PENGUNJUNG 

TEMPAT PARIWISATA TAHUN 2016 

  

SUMBER:Wisata Air Terjun Bedegung,2017 
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Menurut Kabid Dana Perimbangan Dan Pendapatan Lainya Bapenda Kabupaten 

Muara Enim melalui prawawancara mengatakan: 

“ Pemungutan Retribusi masih belum optimal, karena ada warga desa sekitar yang 

tidak membayar retribusi berupa karcis masuk (sumber:Prawawancara, Tanggal 22 Juni 

2017, pukul 19:00 wib) 

Penelitian ini berfokuskan kepada Pemungutan  Retribusi Tempat Pariwisata Air 

Terjun Bedegung yang dimana retribusi tersebut merupakan retribusi yang dikenakan oleh 

pemerintah Kabupaten Muara Enim. Pemungutan retribusi Air Terjun bedegung masih menui 

beberapa kendala didalam melaksanakan proses pemungutan. Kendala tersebut adalah target 

retribusi jasa usaha Tahun 2016  tidak tercapai, masih adanya pengunjung yang tidak 

membayar retribusi, serta adanya perbedaan biaya masuk untuk per orang dewasa, anak-anak, 

mobil.sedan/truck, mobil sedan/mini bus, dan sepeda motor di Perda Kabupaten Muara Enim 

No 08 Tahun 2014 tentang Retribusi Jasa Usaha. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas terdapat rumusan masalah yaitu  

A. Bagaimana Administrasi Pemungutan retribusi tempat pariwisata Air Terjun Bedegung 

Kabupaten Muara Enim? 

B. Kendala-kendala apa saja yang di hadapi dilapangan dalam rangka pemungutan 

retribusi tempat pariwisata Air Terjun Bedegung? 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Sesuai dengan rumusan masalah di atas yang telah di kemukan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis Administrasi Pemungutan retribusi tempat pariwisata Air Terjun 

bedegung Kabupaten Muara Enim. 

2. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya hambatan terhadap proses 

pemungutan retribusi tempat pariwisata Air Terjun Bedegung Kabupaten Muara Enim 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat menjadi salah satu bahan ajuan untuk 

di gunakan sebagai berikut: 

1. Teori  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai suatu karya ilmiah yang 

dapat menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan masukan bagi 

pengembangan konsep administrasi keuangan. 

 

2. Praktis  

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan bagi pihak pemerintah daerah khususnya pemerintahan Kabupaten 

Muara Enim untuk upaya peningkatan pendapatan retribusi tempat pariwisata 
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